ABSTRAK

Saepurohman : Peranan Syarikat Islam Dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia
Tahun 1905 - 1945

Syarikat Islam berdiri saat Indonesia dalam cengkraman penjajahan kolonial
Belanda, sebagai sebuah gerakan nasional SI memainkan peranan penting dalam
mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Peranan tersebut Sl lakukan baik dalam
bidang ekonomi, agama, politik, dan sosial budaya.

Sejalan dengan uraian tersebut, maka diperoleh rumusan masalah dengan
pertanyaan sebagai berikut: Pertama, bagaimana kondisi masyarakat Indonesia saat
berdirinya Syarikat Islam? Kedua, bagaimana berdirinya Syarikat Islam serta
perkembangannya? Ketiga, bagaimana peranan Syarikat Islam dalam bidang
keagamaan, ekonomi, politik dan sosial budaya ?.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, dalam
pelaksanannnya dilakukan melalui 4 (empat) tahapan, yaitu; heuristik, kritik,
interpretasi dan historiografi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa kondisi masyarakat Indonesia sebelum merdeka sangat memprihatinkan,
penuh dengan eksploitasi, diskriminasi dan adanya stratifikasi sosial. Pemerintah
Hindia Belanda dalam ekonomi menerapkan Culture stelsel, mengendalikan pasar
dan mengendalikan ekspor dan impor. Dalam agama membuat strategi dengan
mengelompokan masyarakat Islam dan adanya Ordonansi Guru ngaji. Sedangkan
dalam politik pemerintah Hindia Belanda menerapkan Politik Etis, seiring dengan
diterapkannya politik etis maka dimulainya era pergerakan nasional di Indonesia.
Salahsatunya lahirlah Syarikat Islam yang merupakan kelanjutan dari organisasi
SDI yang didirikan tahun 1905, oleh H. Samanhoedi di Solo, kemudian berubah
menjadi SI tahun 1912 dan Tjokroaminoto menjadi ketuanya. Tujuan perubahan
nama itu untuk lebih meluaskan pergerakannya, baik dalam bidang ekonomi,
agama, politik dan sosial budaya. dalam bidang agama SI memulai dengan
mempersatukan ummat Islam yang ada di Nusantara, mengajukan keberatan —
keberatan kepada pemerintah Hindia Belanda, membuat aturan — aturan
keagamaan, menangkal faham-faham barat serta serangan yang menghina dan
menista Islam. Dalam bidang ekonomi SI membuat perkumpulan koperasi,
membentuk SS (Serikat Sekerja) dan mengajukan keberatan-keberatan kepada
pemerintah seperti masalah pajak, tanah dll. Dalam menyikapi politik penjajah Sl
juga memerankan politiknya dari mulai politik kooperatif, non kooperatif sampai
pada politik hijrah. Proklamasi kemerdekaan Indonesia merupakan cita-cita seluruh
rakyat Indonesia, yang di awali dari kesadaran rakyat Indonesia akan hidup
merdeka dan punya pemerintahan sendiri, Syarikat Islam menyebarluaskan
kesadaran tersebut sejak empat puluh tahun sebelum Indonesia merdeka.
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ABSTRACT

Saepurohman : Syarikat Islam’s role in the struggle for Indonesian
independence in 1905 - 1945

SI was founded when Indonesia was in the grip of Dutch colonial rule, as a
national movement Sl played an important role in realizing Indonesian
independence. This role Sl both in the fields of religion, economy, politics and
sosio-culture.

In line with the description, so the formulation of the problem with following
questions is obtained : First, how was the condition of the Indonesian people when
Sl was founded ? Second, how was the establishment of SI and its development ?
Third, What was the role of Sl in the fields of religion, economy, politics and sosio-
culture ?

The method used in the reseach that has been carried out is the historical
method which in its implementation is carried out through four stages, namely
heuristics, criticsm, interpretation and historiography.

Based on the results of the reseach that has been done, it is concluded that the
condition of the Indonesian people before independence was very worrying, full of
exploitation, discrimination and social stratification. The Dutch East Indies
government in the economy implemented a culture stelsel system, controlled the
market and controlled exports and imports. In religion made a strategy by grouping
the Islamic community and the existence of Quran teacher ordinance. While in the
political field, the Dutch East Indies government implemented an ethical politics,
along with the implementation of ethical politics, the era of national movement in
Indonesia began; one of them was born the Islamic Syarikat (SI) which is a
continuation of the Islamic Trade Union Organization (SDI) which was founded in
1905, by H. Saman Hoedi in Solo, then changed to the Islamic Syarikat (SI) in 1912
and HOS Tjokroaminoto became its chairman. The purpose of the name change is
to expand its movement; both in the economic, religious, political and socio-cultural
fields. In the of religion, Sl started by uniting Muslims in the archipelago, raised
objections to the Dutch East Indies government, made religious regulations, warded
off western ideas and attacks that insulted Islam. In the field of economics SI
formed cooperative associations, formed trade unions and raised objections to the
government such as taxes, land, etc. In responding to colonial politics, Sl also
played a role in its politics, starting from cooperative, non-cooperative politics to
the politics of hijrah. The proclamation of Indonesian independence is the ideal of
all Indonesian people, which started with the awareness of the Indonesian people to
live independently and have their own government, SI spread this awareness since
forty years before Indonesia’s independence.
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